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ABSTRAK

Annifah : Pengembangan E-LKPD Berbasis Project Based Learning untuk
memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik

Implementasi kurikulum merdeka memegang peranan penting untuk
meningkatkan mutu pendidikan di abad-21. Untuk itu pembelajaran berfokus pada
penguasaan keterampilan yang relevan dengan tantangan masa depan, yang sering
disebut sebagai keterampilan abad-21. Keterampilan ini diantaranya yaitu
keterampilan belajar dan berinovasi serta keterampilan menggunakan teknologi
dan media informasi. Keterampilan ini berkaitan erat satu sama lainnya. Salah
satu keterampilan belajar dan berinovasi adalah keterampilan berpikir Kritis.
Keterampilan berpikir kritis sangat penting dimiliki peserta didik agar dapat
memilah dan tidak mudah percaya terhadap informasi yang didapatkan serta
memanfaatkan teknologi untuk hal positif. Fakta di lapangan yaitu hasil tes
keterampilan berpikir kritis peserta didik tergolong sangat rendah. Salah satu
solusi yang dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah mengembangkan E-
LKPD berbasi project based learning untuk memfasilitasi keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan E-LKPD yang
valid dan praktis.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian development research
menggunakan model pengembangan 4-D. Terdapat 4 tahapan dalam model 4-D
yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan
penyebaran (disseminate). Namun, penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap
pengembangan yakni pada uji validitas dan uji praktikalitas. Objek penelitian ini
adalah E-LKPD berbasis project based learning untuk memfasilitasi keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Sumber data praktikalitasnya diperoleh dari peserta
didik kelas X1 Fisika 2 dan 2 orang guru fisika SMAN 1 Banuhampu. Instrumen
pengumpulan data adalah lembar uji validitas dan lembar uji praktikalitas. Teknik
analisis data untuk validasi produk menggunakan Aiken’s V dan praktikalitas
produk menggunakan teknik persentase.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai uji validasi produk dan
praktikalitas. Hasil uji validitas diperoleh sebesar 0,87 pada kategori valid dengan
komponen substansi materi, tampilan komunikasi visual, desain pembelajaran,
pemanfaatan software, langkah-langkah PjBL dan indikator keterampilan berpikir
kritis. Hasil uji praktikalitas diperoleh sebesar 87,9% pada kategori sangat praktis
dalam komponen manfaat, kemudahan penggunaan, kemenarikan sajian,
kejelasan, dan hemat biaya. Jadi dapat disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis
project based learning untuk memfasilitasi keterampilan berpikir Kkritis peserta
didik valid dan praktis.

Kata kunci : E-LKPD, project based learning, keterampilan berpikir Kkritis



ABSTRACT

Annifah : Development of E-LKPD based on Project Based Learning to
facilitate students' critical thinking skills

Implementation of the independent curriculum plays an important role in
improving the quality of education in the 21st century. For this reason, learning
focuses on mastering skills that are relevant to future challenges, which are often
referred to as 21st century skills. These skills include learning and innovation
skills as well as skills in using technology and information media. These skills are
closely related to each other. One of the skills for learning and innovating is
critical thinking skills. Critical thinking skills are very important for students to be
able to sort and not easily believe the information they get and to use technology
for positive things. The facts in the field are that the results of students' critical
thinking skills tests are classified as very low. One solution to overcome this
problem is to develop E-LKPD based on project based learning to facilitate
students' critical thinking skills. The aim of this research is to produce a valid and
practical E-LKPD.

This research is a type of development research using the 4-D
development model. There are 4 stages in the 4-D model, namely definition,
designing, developing and disseminating. However, this research is only limited
to the development stage, namely are validity testing and practicality testing. The
object of this research is E-LKPD based on project based learning to facilitate
students' critical thinking skills. The practicality data source was obtained from
class XI Physics 2 students and 2 physics teachers at SMAN 1 Banuhampu. The
data collection instruments are validity test sheets and practicality test sheets. The
data analysis technique for product validation uses Aiken's V and product
practicality uses the percentage technique.

Based on the research results, product validation and practicality test
values were obtained. The validity test results obtained were 0.87 in the valid
category with components of material substance, visual communication display,
learning design, use of software, PjBL steps and indicators of critical thinking
skills. The practicality test results obtained were 87.9% in the very practical
category in terms of benefit components, ease of use, attractiveness of the dish,
clarity and cost savings. So it can be concluded that E-LKPD based on project
based learning to facilitate students' critical thinking skills is valid and practical.

Keywords: E-LKPD, project based learning, critical thinking skills
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada tahun 2022, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
mencetuskan kurikulum baru yang merupakan pengembangan dari kurikulum
sebelumnya yaitu kurikulum merdeka. Implementasi kurikulum ini memegang
peranan penting untuk meningkatkan mutu pendidikan di abad-21. Pendidikan
abad-21 bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap
individu melalui proses pembelajaran. Dalam konteks ini, pembelajaran berfokus
pada penguasaan keterampilan yang relevan dengan tantangan masa depan, yang
sering disebut sebagai keterampilan abad-21 (Khalifah dkk., 2021).

Keterampilan abad-21 merupakan kompetensi penting bagi peserta didik
untuk menghadapi tantangan yang kompleks dan mencapai kehidupan yang
memuaskan. Terdapat tiga komponen keterampilan abad-21 yang dibutuhkan
peserta didik, salah satunya yaitu keterampilan belajar dan berinovasi (Trilling &
Fadel, 2009). Keterampilan ini membantu peserta didik beradaptasi dengan
lingkungan yang terus berubah dan menjadikannya pribadi yang sukses serta
berdaya saing di masa depan.

Salah satu keterampilan belajar dan berinovasi adalah keterampilan
berpikir Kkritis. Secara mendasar, berpikir kritis merupakan proses aktif seorang
individu dalam memikirkan berbagai hal secara mendalam, mengelompokkan dan

menganalisis semua asumsi serta menemukan jawaban atau informasi yang



relevan untuk mengambil sebuah kesimpulan (Ariyana dkk., 2018). Keterampilan
berpikir kritis dapat dilatih dan diasah melalui kegiatan yang membutuhkan
analisa, menyeleksi, memperluas dan memperkaya penjelasan, memberikan
kesempatan berkomentar atau berargumen dan mengkritisi.

Keterampilan berpikir kritis ditandai oleh 6 sub keterampilan yaitu interpretasi
(interpretation), analisis (analysis), evaluasi (evaluation), inferensi (inference),
eksplanasi (explanation), dan regulasi diri (self regulation) (Facione, 2013).
Peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir kritis mampu menggunakan
cara berpikirnya dalam mengatasi masalah dan membuat keputusan. Oleh karena
itu, keterampilan berpikir kritis sangat penting dimiliki peserta didik. Namun,
pada kenyataannya keterampilan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Hal
ini dikarenakan peserta didik lebih cenderung menyukai pembelajaran yang
diterangkan oleh guru sehingga menyebabkan keterampilan berpikir kritisnya
tidak terlatih.

Rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik merupakan suatu hal
yang perlu diperhatikan. Penelitian yang dilakukan oleh Arini (2018)
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peseta didik dalam pembelajaran
fisika masih tergolong rendah yakni sebesar 35,91%. Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Asniar (2022) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis
peserta didik berada pada kategori rendah. Hal tersebut dikarenakan peserta didik
tidak terlatih mengerjakan soal-soal yang berhubungan dengan indikator

keterampilan berpikir Kritis serta proses pembelajaran masih berpusat pada guru.



Hal di atas didukung oleh studi pendahuluan yang telah dilakukan di SMA N
1 Banuhampu. Kondisi pertama yang ditemukan di lapangan, diketahui bahwa
keterampilan berpikir kritis peserta didik berada pada kategori sangat rendah
yakni sebesar 17,71. Keterampilan ini diukur menggunakan instrumen berbentuk
soal essay. Instrumen yang digunakan adalah instrumen dari penelitian Fitriani
(2023) yang telah diuji kevalidannya sebesar 0.3871. Instrumen tersebut
menggunakan lima indikator keterampilan berpikir kritis yaitu interpretasi,
analisis, inferensi, evaluasi dan eksplanasi.

Pengukuran tes keterampilan berpikir Kritis ini dilakukan terhadap 57 orang
peserta didik. Data dapat dilihat lebih lengkap pada Lampiran 9. Hasil pengukuran

keterampilan berpikir kritis pada masing-masing indikator dapat dilihat pada
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Gambar 1. Hasil keterampilan berpikir Kritis peserta didik

Berdasarkan gambar 1, dapat diketahui bahwa indikator analisis dan evaluasi
berada pada kategori sangat rendah. Pada indikator analisis sebanyak 85% peserta
didik kesulitan membuat argumen terkait analisis hubungan persamaan

gelombang. Sedangkan, pada indikator evaluasi sebanyak 54% peserta didik



kesulitan membandingkan fenomena gelombang yang disajikan dengan fenomena
gelombang lainnya dalam kehidupan sehari-hari.

Pemerintah melakukan berbagai upaya pada bidang pendidikan agar tujuan
pendidikan di abad 21 dapat tercapai. Salah satunya yaitu mencetuskan kurikulum
merdeka sebagai penyempurnaan kurikulum sebelumnya yakni kurikulum 2013.
Pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan satu pendekatan untuk semua
mata pelajaran yaitu pendekatan saintifik. Sedangkan penerapan kurikulum
merdeka dirancang dengan Karakteristik pembelajaran berbasis proyek atau
project based learning dan berbasis teknologi (Zainuri, 2023). Dimana, penerapan
pembelajaran berbasis proyek diharapkan dapat menjadikan pembelajaran lebih
bermakna dan dapat mengembangkan soft skills peserta didik.

Perbedaan karakteristik kurikulum sebelumnya dengan kurikulum merdeka,
tentunya membutuhkan adaptasi dalam penerapannya, terutama pada ketersediaan
bahan ajar untuk menunjang pembelajaran. Bahan ajar merupakan segala bentuk
bahan yang digunakan oleh guru untuk membantu proses pembelajaran.
Penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran dapat membuat pembelajaran
lebih terarah.

Berdasarkan pengamatan selama Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) di
SMA N 1 Banuhampu diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan guru berupa
bahan ajar cetak yang disediakan sekolah yaitu buku dari penerbit PT Tiga
serangkai Pustaka Mandiri Solo. Namun, buku ini tidak semua peserta didik
memilikinya karena jumlah yang terbatas. Bahan ajar berupa LKPD jarang

digunakan dalam proses pembelajaran. LKPD yang digunakan berwarna hitam



putih dan dibagikan satu LKPD perkelompoknya sehingga menjadi kurang
menarik dan kurang efektif. Dengan begitu, guru cenderung menggunakan PPT
yang dapat memuat video dalam proses pembelajaran.

Hal tersebut didukung oleh angket kebutuhan peserta didik yang menyatakan
bahwa bahan ajar yang sudah digunakan guru adalah buku teks, PPT, LKPD.
Kelemahan LKPD yang membutuhkan banyak kertas dan tidak dapat memuat
video, maka penggunaannya perlu dioptimalkan dengan cara menggunakan LKPD
digital/ elektronik. Namun, berdasarkan hasil angket kebutuhan peserta didik
diketahui bahwa guru belum pernah menggunakan E-LKPD dalam pembelajaran.
Data dapat dilihat pada lampiran 4.

Kemudian, berdasarkan pengamatan selama PLK diketahui bahwa guru dalam
kegiatan pembelajaran cenderung menggunakan model konvensional dengan
beberapa metode seperti tanya jawab, diskusi, demonstrasi dan praktikum. Guru
sering memberikan tugas pada peserta didik, akan tetapi tugas yang diberikan
berbentuk soal perhitungan. Hal ini menyebabkan peserta didik terpaku pada
penerapan rumus. Untuk itu diperlukan pengalaman belajar yang bermakna
dimana peserta didik dapat menerapkan konsep fisika dalam pembelajaran seperti
pada pembelajaran berbasis proyek. Namun, pembelajaran berbasis proyek belum
terlaksana di kelas X1 Fase F, salah satu penyebabnya karena belum adanya bahan
ajar berupa E-LKPD berbasis PjBL sebagai pendukung proses pembelajaran.

Hal tersebut didukung oleh angket kebutuhan peserta didik, dimana sebanyak
100% peserta didik menyatakan guru belum pernah menggunakan pembelajaran

berbasis proyek di kelas X1 Fase F, data dapat dilihat pada lampiran 4. Bahan ajar



yang belum tersedia menyebabkan pembelajaran berbasis proyek di kelas XI Fase
F belum terlaksana. Kemudian, sebanyak 58,6% peserta didik menyatakan lebih
menginginkan pembelajaran yang diterangkan guru. Data dapat dilihat pada
Lampiran 4. Namun, menurut Asniar dkk (2022), pembelajaran yang berpusat
pada guru mengakibatkan keterampilan berpikir Kkritis peserta didik tidak
berkembang.

Selanjutnya, penerapan model pembelajaran harus disesuaikan dengan
karakteristik materi pelajaran. Salah satu materi fisika kelas XI yang cocok
dengan model project based learning adalah materi fluida. Kondisi keempat,
berdasarkan hasil angket peserta didik diketahui sebanyak 43,1% peserta didik
menyatakan bahwa materi fluida sebagai salah satu materi yang sulit dipahami.
Data dapat dilihat lebih lengkap pada Lampiran 4.

Materi fluida merupakan materi yang kompleks dan mendasar. Materi ini
terbagi menjadi dua yaitu fluida statis dan fluida dinamis. Penelitian yang
dilakukan oleh Anjelin dkk (2021) menyatakan bahwa fluida statis merupakan
salah satu materi yang sulit dipahami peserta didik. Contohnya pada topik hukum
Archimedes, peserta didik menganggap bahwa benda yang tenggelam dalam air
karena benda itu lebih berat dibandingkan air. Lalu, peserta didik juga
menganggap bahwa semakin benda terapung menandakan semakin besar gaya
apung yang dialami benda tersebut. Peserta didik mengetahui persamaan terkait
keadaan benda terapung, melayang dan tenggelam, namun saat dihadapkan pada
persoalan yang berkaitan dengan konsep maka peserta didik kebingungan dan

tidak tepat dalam menerapkan persamaan tersebut. Selanjutnya, pada topik hukum



Pascal, peserta didik beranggapan bahwa tekanan fluida di ruang tertutup lebih
besar dibandingkan tekanan pada tekanan pada ruang terbuka meskipun kedua
bejana terhubung satu sama lainnya (Anjelin dkk., 2021). Penelitian Affandy dkk.
(2019) mengungkapkan bahwa fluida dinamis tergolong materi yang sulit
dipahami. Hal tersebut disebabkan karena materi fluida bersifat kompleks dan
mendasar sehingga membutuhkan pemahaman mengenai model dan prinsip-
prinsip. Peserta didik semakin besar kecepatan fluida, maka tekanan fluida juga
semakin besar. Kemudian, semakin besar luas penampang, maka tekanan fluida
akan semakin kecil.

Berdasarkan hasil analisis angket dapat diketahui bahwa kondisi yang
diharapkan belum sesuai dengan kondisi nyata. Hal tersebut menandakan adanya
masalah sehingga memerlukan solusi. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah
ini yaitu menyediakan bahan ajar berbasis model project based learning dengan
pemanfaatan teknologi yang dapat memfasilitasi keterampilan berpikir Kritis
peserta didik.

Bahan ajar yang dikembangkan mencakup kegiatan pembelajaran yang dapat
memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik. Salah satunya kegiatan
pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan
model pembelajaran yang memfokuskan peserta didik membuat suatu proyek
dengan produk sebagai hasil akhir pembelajaran (Tunga dkk., 2021).

Beberapa penelitian terdahulu telah menawarkan solusi dalam bentuk bahan
ajar. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Khalifah dkk (2021), dimana bahan

ajar yang dikembangkan berupa LKPD berbasis PjBL untuk melatih keterampilan



berpikir kritis peserta didik. Kedua, penelitian yang dilakukan Tunga dkk. (2021),
dimana bahan ajar yang dikembangkan berbentuk LKPD elektronik berbasis
PjBL.

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk (2024) menyatakan
bahwa model PjBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Dimana, pada tahap menetapkan pertanyaan esensial peserta didik perlu
mengidentifikasi, menganalisis (analisis), menggali informasi, mengevaluasi
(evaluasi) informasi berkaitan dengan permasalahan pada pertanyaan essensial
dan menarik kesimpulan (inferensi) sebagai jawaban dari pertanyaan esensial
tersebut. Selanjutnya, pada tahap menetapkan rancangan peserta didik
membutuhkan alasan agar dapat menarik kesimpulan (inferensi) terkait bentuk
rancangan proyeknya, alat dan bahan yang digunakan serta langkah
pembuatannya. Pada tahap menentukan jadwal, tahap ini dapat dilakukan dengan
inferensi  yakni menetapkan deadline penyelesaian proyek dengan suatu
pertimbangan. Pada tahap penilaian hasil dibutuhkan eksplanasi. Terakhir pada
tahap evaluasi pengalaman dibutuhkan evaluasi dan self regulation untuk
memeriksa kembali secara menyeluruh kegiatan proyeknya (Putri dkk., 2021).
Artinya, tahapan pada model PjBL dapat dirancang agar dapat memfasilitasi
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Berdasarkan paparan diatas, solusi yang akan penulis lakukan adalah
mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD berbasis project based learning
untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi fluida.

Ada beberapa perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu



bahan ajar yang dikembangkan berupa LKPD elektronik dan materi yang dibahas
adalah materi fluida. E-LKPD didesain dengan microsoft word dan diubah
menjadi LKPD elektronik menggunakan liveworksheet yang dapat diakses
melalui website.

Liveworksheet merupakan sebuah platform untuk mengubah LKPD
tradisional menjadi E-LKPD yang dilengkapi fitur untuk menyisipkan gambar,
video dan navigasi sehingga lebih menarik, meningkatkan keaktifan dan
menumbuhkan minat belajar peserta didik (Wati dkk., 2021). Selain itu,
liveworksheet membantu guru mengubah LKPD cetak menjadi latihan online
yang dilengkapi fitur penilaian otomatis, sehingga menghemat waktu dan kertas
(Yuzan & Jahro, 2022).

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mengajukan judul “Pengembangan
E-LKPD Berbasis Project Based Learning Pada Materi Fluida Untuk
memfasilitasi Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik” sehingga dapat
membantu guru dalam memenuhi ketersediaan bahan ajar.

B. Identifikasi Masalah

Pada latar belakang yang telah diuraikan dapat diidentifikasi masalah

penelitian. Identifikasi masalah penelitian ini sebagai berikut :

1. Keterampilan berpikir Kkritis peserta didik masih tergolong sangat rendah.

2. Belum adanya bahan ajar berupa E-LKPD.

3. Belum adanya bahan ajar pendukung pelaksanaan model project based
learning pada kurikulum merdeka.

4. Peserta didik lebih menginginkan pembelajaran yang diterangkan oleh guru.
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5. Peserta didik mengalami kesulitan pada materi fluida.
C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terfokus, berdasarkan judul yang telah diajukan,

diadakan pembatasan-pembatasan masalah sebagai berikut:

=

Bahan ajar yang dihasilkan berfokus pada materi fluida.

N

Bahan ajar ajar yang dikembangkan mengikuti langkah-langkah model PjBL.
3. Bahan ajar yang dihasilkan berfokus untuk memfasilitasi keterampilan
berpikir kritis peserta didik.
4. Uji terhadap E-LKPD dibatasi pada uji validitas dan uji praktikalitas.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah: Bagaimana validitas dan praktikalitas E-LKPD berbasis project based
learning pada materi fluida untuk memfasilitasi keterampilan berpikir Kritis
peserta didik?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan E-LKPD berbasis project based learning pada materi fluida untuk
memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik yang valid dan praktis.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, adapun manfaat penelitian

diantaranya yaitu:
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1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon
pendidik serta untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi pendidikan fisika
di departemen fisika Universitas Negeri Padang.

2. Bagi guru, sebagai alternatif bahan ajar yang dapat digunakan untuk
membantu guru dalam memenuhi ketersediaan bahan ajar dan menjadi sumber
untuk memfasilitasi keterampilan berpikir kritis peserta didik.

3. Bagi peserta didik, sebagai alternatif sumber belajar yang dapat
mempermudah untuk memahami dan menguasai pembelajaran fisika
khususnya materi fluida serta dapat memfasilitasi keterampilan berpikir Kkritis
peserta didik.

G. Spesifikasi Produk
Produk yang akan dihasilkan adalah bahan ajar berupa E-LKPD berbasis PjBL

pada materi fluida untuk peserta didik fase F. E-LKPD dibuat dengan microsoft

word, kemudian diubah menjadi LKPD elektronik menggunakan liveworksheet.

E-LKPD memiliki format yang meliputi cover, petunjuk penggunaan, kompetensi

yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas dan langkah kegiatan, serta

penilaian. Langkah-langkah kegiatan dalam E-LKPD menggunakan langkah-
langkah PjBL vyaitu penentuan pertanyaan mendasar, perancangan proyek,
penyusunan jadwal, pengawasan kemajuan proyek, pengujian hasil dan evaluasi
pengalaman.

Selanjutnya, E-LKPD yang dikembangkan memuat indikator keterampilan
berpikir kritis yakni interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi, dan

regulasi diri. Kemudian, E-LKPD juga menyajikan gambar dan video yang dapat
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diakses secara online oleh peserta didik. E-LKPD berbasis PjBL ini
dikembangkan dan didesain semenarik mungkin agar peserta didik tidak bosan

dalam menggunakannya.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis data penelitian, maka

dapat disimpulkan sesuai dengan tujuan penelitian sebagai berikut.

1. Hasil wvalidasi E-LKPD berbasis project based learning untuk

keterampilan berpikir kritis peserta didik memiliki validitas dengan
kriteria valid. Karakteristik validitas ini valid dalam hal substansi materi,
tampilan komunikasi visual, desain pembelajaran, pemanfaatan software,

langkah PjBL dan Indikator keterampilan berpikir kritis dalam E-LKPD.

. Hasil kepraktisan E-LKPD berbasis project based learning untuk

keterampilan berpikir kritis peserta didik memiliki kepraktisan yang sangat
praktis. karakteristik kepraktisan produk ini praktis dalam hal manfaat,

kemudahan penggunaan, kemarikan sajian, kejelasan dan hemat biaya

B. Saran

1.

Bagi guru, diharapkan E-LKPD berbasis project based learning untuk
keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif bahan ajar dalam proses pembelajaran.

Bagi peserta didik, diharapkan dapat menggunakan E-LKPD berbasis
project based learning untuk keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan uji efektivitas dari -
LKPD berbasis project based learning untuk keterampilan berpikir kritis

peserta didik di beberapa sekolah yang berbeda (atas, menengah, bawabh).
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